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penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur
ekspresif siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan latar
belakang ekonomi siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
menggunakan tinjauan pragmatik. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk-betuk tindak tutur ekspresif yang
umum di gunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada percakapan antara
siswa dengan guru di dalam kelas VIII A SMPN 2 Galesong, peneliti
menemukan frekuensi kemunculan tindak tutur berterima kasih sebanyak 8 kali
dengan persentase 25,80, tindak tutur mengucapkan selamat sebanyak 5 Kkali
dengan persentase 16,12%, tindak tutur meminta maaf sebanyak 6 kali dengan
persentase 19,35%, tindak tutur meyalahkan sebanyak 4 kali dengan persentase
12,90%, tindak tutur memuyji sebanyak 4 kali dengan persentase 12,90, dan tindak
tutur belasungkawa sebanyak 4 kali dengan persentase 12,90. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tuturan yang paling banyak digunakan yaitu bentuk tindak
tutur berterima kasih. Sedangkan peneliti menemukan tindak tutur ekspresif
berdasarkan latar belakang ekonomi siswa kelas VIII A SMPN 2 Galesong yakni,
9 siswa yang berlatar belakang ekonomi kelas atas, 18 siswa yang berlatar
belakang ekonomi kelas menengah, dan 4 siswa yang berlatar belakang ekonomi
bawah. Frekuensi kemunculan tindak tutur ekspresif pada siswa yang berlatar
belakang ekonomi atas sebanyak tiga tuturan yang jumlah 9 siswa  dengan
persentase 29,03%. Sedangkan frekuensi kemunculan tindak tutur ekspresif pada
siswa yang berlatar belakang ekonomi menengah sebanyak 3 tuturan yang
berjumlah 18 siswa dengan persentase 58,06%. Sedangkan frekuensi kemunculan
tindak tutur ekspresif pada siswa yang berlatar belakang ekonomi bawah
sebanyak 2 tuturan yang berjumlah 4 siswa dengan persentase 12,90%.
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